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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan jumlah responden 50 dengan analisis regresi linear berganda.Hasil
Penelitian menunjukan bahwa variabel fasilitas dan lingkungan kerja secara parsial
maupun simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Hasil
penelitian ini diperoleh dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 62,80% dari
variabel fasilitas dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja pegawai di Kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara sedangkan sisanya
37,20% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada penjelasan di penelitian

Kata Kunci: Fasilitas, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

The research objetive was to identify the influence of facilities and work environment on
employees performanceat the Education and Culture Olffice of North Bolaang
Mongondow Regency. This research relied on quantitative method with 50 respondents,
while the data analysis technique employed multiple linear regression analysis. The
Findings revealed that the variables of facilities and work environment both partially and
simultaneously had a positive and significant influence on employes performance at the
Education and Culture of North Bolaang Mongondow Regency. Additionally, the research
finding obtained the value of the coefficient of determination (R2) of 0.628 meaning that
62.80% of the facilities and work environment variables influenced employees
performance at the Office of Education and Culture of North Bolaang Mongondow
Regency. In contrast the remaining 37.20% was influenced by other variables that were
not explained this research.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat penting dalam
bisnis ataupun kegiatan instansi/perusahaan, disamping fungsi urgennya bagi individu itu
sendiri maupun secara kolektif dalam sebuah tim. Dalam domain pekerjaan, selain
hubungan yang baik antar anggota untuk penciptaan kualitas hubungan kerja (Quality of
Work Life) (Legowo & Soliha, 2022), kriteria SDM yang mahir dipilih harus menjadi
prioritas agar siklus kerja dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai kunci
utama, SDM akan sangat menentukan kemajuan dalam menyelesaikan tugas-tugas afiliasi
pemerintahan, hal tersebut mengindikasikan bahwa pencapaian afiliasi masih bergantung
pada kinerja pekerja, yang dalam hal ini adalah pegawai untuk mencapai tujuan dalam
suatu organisasi, termasuk dalam wilayah perkantoran. Kinerja yaitu sesuatu yang dicapai
pekerjaan yang luar biasa dicitakan oleh pekerja atau perilaku asli yang ditunjukan sesuai
dengan pekerjaan individu (Pasolong, 2014). Lebih lanjut kinerja merupakan sesuatu
yang perlu dipahami serta diperhatikan oleh setiap pegawai sebagai indikator yang
menentukan seberapa baik tujuan yang dicapai oleh suatu dinas perkantoran tersebut
sejalan dengan peraturan yang telah diterapkan oleh instansi, serta untuk mengetahui hal
negatif dan positif melalui strategi fungsional.

Sejalan dengan fenomena di atas, peningkatan inovasi yang semakin canggih
mendorong orang untuk bertindak lebih cepat dan berfokus pada produktivias disemua
bidang. Dalam dunia bisnis kantor pemerintahan sangat bergantung pada fasilitas kantor
untuk menjalankan bisnis secara produktivitas dengan hasil kerja yang ideal. Fasilitas
yaitu semua yang dapat digunakan untuk bekerja, dan semua pekerjaan yang dapat
diselesaikan. Peningkatan aset manusia dapat meingkatkan efesiensi pekerja untuk
menghasilkan para pekerja berguna, berbakat, maupu cakap untuk melakukan pekerjaan
produktif. Mengharapkan persiapan untuk fasilitas atau peralatan kerja tersebut.
Perlengkapan dan peralatan dapat didefinisikan sebagai alat-alat yang digunakan oleh
para pekerja untuk melakukan pekerjaan dengan lebih mudah dalam rangka
meningkatkan efisiensi kerja (Wahyuni, 2014).

Lebih lanjut beberapa studi sebelumnya menemukan bahwa kinerja karyawan
dapat dipengaruhi oleh faktor fasilitas dan lingkungan kerja (Sari, 2016), (Roelofsen,
2002)(Hazmi & Nugraha, 2021),(Pratiwi et al., 2019) dan (Anam & Rahardja, 2017),
dimana kedua faktor tersebut tidak bisa dipisahkan, sebagai faktor pendukung untuk
menciptakan produktivitas yang lebih baik. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
terdapat banyak tim yang didalamnya terdapat banyak sarana penunjang yang dapat
menunjang instansi melalui tujuan instansi tersebut. Kinerja yang baik serta berkelanjutan
secara tidak langsung tercipta dari lingkungan kerja yang kondusif yang dapat dilihat
beberapa aspek diantaranya, manajemen, struktur organisasi, kebebasan, lingkungan fisik
yang menyenangkan misalnya aksesbilitasi tempat-tempat atau ruang yang sangat
menyenangkan, keadaan ekologis dalam perubahan suhu, pencahayaan atau kualitas yang
cukup sederhana dapat mempengaruhi Kinerja.

Berdasarkan ovservasi awal, bahwa masih terdapat pegawai yang belum menjalankan
tugasnya secara optimal, seperti pekerjaan seharusnya selesai dalam waktu satu minggu
karena keterlambatan pegawai dalam mengerjakannya tidak sesuai target dan juga masih
ada pegawai yang belum paham dalam melaksanakan tugas pokok kewajibannya sebagai
pegawai. Selain itu terdapat lingkungan kerja yang kurang kondusif, seperti
penerangan/cahaya kurang jernih sehingga pekerjaan melambat, tidak hanya itu AC
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dibeberapa ruangan ada yang mati, dan terdapat ruangan yang pengap dan tidak nyaman,
lingkugan kantor yang gersang karena masih kurang tanaman pepohonan. Kurangnya
pemeliharaan fasilitas dan lingkungan kerja. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud
untuk mengidentifikasi pengaruh fasilitas dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
di kantor dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

METODE

Dalam Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menggunakan analisis data berupa angka-angka Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah penelitian deskriptif kuantitatif analisis yang menggambarkan sifat
dan karakteristik variabel yang akan diteliti. Selain itu, penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan beberapa variabel yang berhubungan dengan masalah dan unit yang
diteliti dengan harapan dapat diketahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat. Dalam tinjauan ini, populasi adalah semua pegawai yang bekerja di kantor dengan
jumlah 50 pegawai. Jika jumlah subjek yang diperiksa di bawah 100, menerima semuanya
sebagai populasi. Bagaimanapun, dengan asumsi bahwa jumlah subjek sangat besar,
sangat baik dapat diambil 10-15% atau 20-25%. Berdasarkan penjelasan, penelitian ini
adalah seluruh penduduk sebagai subyek kurang dari 100. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi dan dan instrumen yang digunakan adalah
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier berganda yang dioperasikan
melalui program IBM SPSS versi 20. Model persamaan regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Agar hasil penelitian ini representatif, maka perlu dilakukan analisis validitas. Uji
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan rumus Pearson Correlation. Validitas
masing-masing indikator dilihat dari pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r-
hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-wner. Berdasarkan Uji Validitas menggunakan
Pearson Correlation untuk variabel X: yang terdiri dari 8 item pertanyaan secara
keselurahan sudah dinyatakan valid, variabel X yang terdiri dari 12 item pertanyaan
secara keselurahan sudah dinyatakan valid dan untuk variabel Y yang terdiri dari 10 item
pertanyaan secara keselurahan sudah dinyatakan valid yang artinya indikator dari masing-
masing variabel memiliki nilai r-niwng (Corrected Item-Total Correlation) > r-taper.
Sedangkan hasil uji reliabilitas instrumen untuk masing-masing variabel hasilnya
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Reabilitas

No. Variabel lalpha Fkritis Kriteria
1. | Fasilitas Kerja (X1) 0,742 0,6 Reliabel
2. | Lingkungan Kerja (X2) 0,804 0,6 Reliabel
3. | Kinerja Pegawai (YY) 0,725 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil uji reliabilitas yang dilakukan
terhadap butir-butir angket yang diterbitkan adalah valid. Suatu variabel dikatakan
reliabel atau dapat dipercaya jika jawaban atas pertanyaan selalu konsisten. Sehingga
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diperoleh koefisien reliabilitas fasilitas kerja (X1) sama dengan ralpha = 0,742,
lingkungan kerja (X2) sama dengan ralpha = 0,804 dan efisiensi karyawan (Y) sama
dengan ralpha = 0,725 yang ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari
0,6 yang berarti ketiga instrumen tersebut dikatakan reliabel atau sesuai dengan
persyaratan.

Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Mean OE-7
Normal Parameters®” std. 2 53549208
Deviation
Absolute ,150
I\D/Ii??érences meme Positi\_/e 150
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z 1,059
Asymp. Sig. (2-tailed) ,212

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Hasil uji statistik uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa Sig.
dengan nilai 0,212, yaitu nilai yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai sisanya berdistribusi normal atau lolos norma uji norma. Oleh karena itu,
metode regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya pengujian
normalitas data menggunakan Uji Probabilitas Normal atau P-Plot, metode alternatif
yang cukup efektif untuk mendeteksi apakah model regresi yang dianalisis berdistribusi
normal atau tidak

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 10’32 4,917
1 Fasilitas Kerja ,611 123 542 ,668| 1,496
Lingkungan 326 103 345 668| 1,496
Kerja
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a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk semua variabel
independen tidak lebih besar dari 10 dan nilai tolerance untuk semua variabel independen
juga mendekati 1. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen termasuk fasilitas dan lingkungan kerja tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas yang terdiri dari fasilitas dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap kinerja pegawai. Hasil perhitungan regresi berganda dengan program SPSS for
Windows Versi 20.0. Disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,395 4,917 2,114 ,040
1 Fasilitas Kerja 611 ,123 ,542| 4,982 ,000
Lingkungan Kerja ,326 ,103 ,345| 3,170( ,003

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Persamaan regresi ganda yang diperoleh dari hasil analisis di atas adalah sebagai
berikut:

Y =10,395 + 0,611X; + 0,326X,+ €

Dari persamaan regresi diatas diperoleh bahwa terdapat hubungan positif antara
fasilitas kerja (X1) dengan kinerja pegawai (), dan terdapat hubungan positif antara
lingkungan kerja (X2) dengan kinerja pegawai (). sehinga dari persamaan di atas dapat
diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 10,395 menyatakan bahwa nilai konstanta 10,395 akan
menunjukan nilai Y sebesar 10,395 dengan nilai X1 dan Xz konstan.

2. Koefisien regresi fasilitas kerja variabel (X1) sebesar 0,611 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 (satu) nilai fasilitas kerja (X1) akan menaikkan nilai kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,611.

3. Koefisien regresi lingkungan kerja variabel (X2) sebesar 0,326 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 (satu) nilai lingkungan kerja (X2) akan menaikkan nilai
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,326.

Uji Hipotesis
Hasil Uji-T

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki
pengaruh parsial terhadap variabel dependen. Hasil uji parsial pengaruh variabel media
pembelajaran dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 10,395 4,917 2,114 ,040
1 Fasilitas Kerja ,611 ,123 542 4,982 ,000
Lingkungan Kerja ,326 ,103 ,345| 3,170( ,003

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai thiung dari setiap variabel dapat

dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Fasilitas Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Mongondow Utara.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Mongondow Utara.

Berdasarkan tabel dapat diperoleh nilai thitungSebesar 4,982 dengan nilai Sig
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada nilai
tranel 2,011dan nilai Sig. lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya variabel fasilitas kerja mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendididikan Kabupaten Bolaang

Berdasarkan tabel dapat diperoleh nilai thiung Sebesar 3,170 dengan nilai Sig
sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar daripada nilai
tranel 2,011 dan nilai Sig. lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendididikan Kabupaten Bolaang

Hasil Uji-F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian bersama pengaruh variabel
fasilitas kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Jurusan Pendidikan
Manajemen Bolaang Mongondow Utara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 532,113 2 266,056 39,696 ,000°
1 Residual 315,007 47 6,702
Total 847,120 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Fasilitas Kerja
Sumber: Data primer yang diolah, 2022
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Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis

Hy @ B,, B,=0, artinya variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja tidak
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pendididikan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

Ho : B,, B, # 0, artinya vaariabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendididikan
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (0,05). Signifikansi 5% atau 0,05

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian.

Menentukan Fhitung

Dari hasil perhitungan SPSS for Windows Versi 20.0 diperoleh nilai Fritung Sebesar

39,696.

Menentukan Ftapel

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 95%, a=5%, df 1=k-1=3-1=2,

df 2 =50 -2 =48 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel), hasil

diperoleh untuk Fravel Sebesar 3,191.

Menentukan nilai signifikansi

Dari hasil perhitungan SPSS for Windows Versi 20.0diperoleh nilai Sig sebesar

0,000.

Kriteria pengujian

Dalam penelitian ini menggunakan dua Kkriteria pengujian, yaitu:

HO diterima apabila Fhitung< Ftabel

HO ditolak apabila Fnitung> Fravel

HO diterima apabila nilai signifikansi > 0,05

HO ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05

Dari Tabel 4.14 didapatkan nilai Fhitung sebesar 39,696 dengan nilai Sig sebesar

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 3,191 dan nilai
Sig. kurang dari 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima. Artinya fasilitas
dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Pendidikan Formal Bolaang Mongondow Utara.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji determinasi (R?) dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel

berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted | Std. Error of Change Statistics
RSquare | the Estimate [ R Square F dfL | df2 Sig.
Change Change F Change
1 ,7932 ,628 ,612 2,589 ,628 39,696 2| 47 ,000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Fasilitas Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan tabel di atas, angka R2 (R Square) adalah 0,628 atau (62,80%). Hal
ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh fasilitas dan lingkungan kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Jurusan Pendidikan Manajemen Bolaang Mongondow Utara adalah
sebesar 62,80%. Dengan kata lain variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja sebesar 62,80%, sedangkan
sisanya sebesar 37,20% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji.

PEMBAHASAN

Sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat diketahui apakah
perusahaan atau organisasi yang bersangkutan memiliki sistem evaluasi kinerja. Kinerja
dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang harus diketahui dan dipastikan oleh pihak-
pihak tertentu untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai suatu instansi sejalan
dengan visi suatu organisasi atau perusahaan dan untuk mengetahui dampak positif dan
negatif dari suatu politik. . kerja. Oleh karena itu, kinerja sama pentingnya bagi
perusahaan atau organisasi seperti halnya bagi karyawan itu sendiri.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yang berkaitan
dengan tempat kerja dan yang berkaitan dengan lingkungan kerja perusahaan atau
organisasi. Secara umum, semakin baik fasilitas yang diberikan, semakin baik kinerja
karyawan. Memiliki fasilitas berarti karyawan menarik perhatian atasannya, sehingga
mendorong mereka untuk bersemangat dalam bekerja. Selain itu, lingkungan kerja yang
aman dan nyaman juga akan meningkatkan kinerja karyawan untuk dapat melaksanakan
dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan benar. Lingkungan kerja dapat
menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang di lingkungan tersebut.
Jika fasilitas dan lingkungan kerja memadai, maka semangat kerja karyawan akan
menjadi motivasi untuk melakukan perilaku untuk mencapai tujuan diri dan
organisasinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan jawaban responden mengenai
Kinerja pegawai yang berkaitan dengan pemahaman dan tupoksi bahwa pegawai sangat
paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing dan mengerjakan tugas sesuai
dengan apa yang menjadi tanggungjawabnya serta pegawai memiliki pemahaman yang
luas dalam tupoksi yang mereka kerjakan, pegawai meiliki inovasi yang positif dan dapat
menyampaikan pada atasan dengan baik sefat selalu mendiskusikan inovasi atau
perubahan yang dimiliki pada rekan kerja mengenai pekerjaan yang dilakukan, pegawai
selalu menjalankan tugas dengan tepat dengan memperhatikan metode kerja yang ada dan
selalu disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, pegawai di Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara selalu bekerja sama dengan
rekan kerja untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telaah ditentukan
dan pegawai menerima dan menghargai pendapat rekan kerja.

Setelah dijelaskan dengan teori dan hasil penelitian berdasarkan jawaban responden
dari hasil sebaran angket diperoleh Hasil uji F menyimpulkan bahwa fasilitas dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena
Fhitung > Ftabel atau 39,696 > 3,191, nilai signifikansi yang dihasilkan 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, variabel fasilitas dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Hasil penelitian ini diperoleh
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 62,80 untuk variabel fasilitas dan lingkungan
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kerja terhadap efisiensi kerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Sedangkan sisanya sebesar 37,20% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Variabel fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan Variabel
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara harus terus meningkatkan
fasilitas kerja agar kinerja pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, karena
apabila fasilitas yang ada pada tempatnya dapat mempengaruhi Kinerja pegawai. Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
hendaknya memperbaiki lingkungan kerja yang menyenangkan dan nyaman untuk
efisiensi kerja yang lebih baik karena lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat
positif terhadap efisiensi kerja pegawai. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat
digali lebih dalam. Peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, agar hasilnya memiliki dampak yang lebih besar dan
luas.
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